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ABSTRAK 

 

 

Dibenci tapi di cinta. Mungkin itu pepatah yang pantas diungkapkan tentang 

anjing. Banyak manusia yang menggaulinya mengingat hewan yang satu ini sering 

pula bermanfaat bagi manusia. Buktinya, petugas keamanan kerap kali menggunakan 

jasa anjing pelacak ketika memburu penjahat. Bagi yang menyukainya, ia merasa 

aman karena di sekitar rumah dijaga anjing. Sebaliknya, bagi yang membencinya, ia 

terganggu dan jiji melihatnya. Namun demikian, terlepas dari suka atau tidak 

terhadap hewan yang satu ini, bagaimanakah Islam menghukumi anjing? Begitupula 

hukum jilatannya?  

Terkait hukum jilatan anjing ini para ulama berbeda pendapat. Ada yang 

mengatakan suci, ada yang berpendapat najis tetapi anggota tubuh lainnya tidak, dan 

adapula yang menghukumi najis secara mutlak. Suci dan najis adalah dua hukum 

yang bertolak belakang dengan konsekwensi yang berbeda pula. Kontradiksi ini 

terlihat ketika Imam Ma>lik dan Imam Sya>fi’I melakukan ijtihad mengenai hukum 

jilatan anjing . Faktor terjadinya perbedaan pendapat (ikhtila>f) tersebut disebabkan 

perbedaan memahami dan menafsirkan nas}. Oleh karena itu, maka penyusun tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut tentang Hukum Jilatan Anjing Menurut Maz\hab Ma>liki 
dan Maz\hab Sya>fi’i dengan mengambil pokok masalah bagaimana metode istinbat} 
yang digunakan oleh kedua mazhab tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) dengan 

pendekatan normatif-yuridis, yakni mengkaji data yang ada dengan menggunakan 

analisis kulitatif melalui berfikir induksi, maupun deduksi kemudian dibahas dan 

dinilai dengan kaidah-kaidah hukum Islam. 

Berdasarkan metode yang digunakan maka dapat disimpulkan, bahwa ulama 

maz\hab Ma>liki menetapkan hukum jilatan anjing adalah suci. Alasannya, bahwa 

perintah Rasu>lullah saw. untuk membasuh bejana yang terkena jilatan anjing hingga 

tujuh kali basuhan adalah sebagai taabbudi‟(bentuk ibadah) sebagaimana seorang 

muslim dianjurkan untuk berwud}u ketika akan shalat bukan berarti karena dia najis. 

Sedangkan hukum jilatan anjing menurut ulama maz\hab Sya>fi‟i adalah najis secara 

mutlak, dengan alasan adanya perintah Rasu>lullah saw. untuk membasuh bekas 

jilatan anjing  dan tidaklah pembasuhan itu dilakukan kecuali sebab najis atau adanya 

h}adas\. Dan mengingat lidah dan mulut adalah anggota utama hewan dan ia 

dikategorikan sebagai najis, maka sudah tentu seluruh badannya termasuk air yang 

keluar dari tubuh anjing baik air kencing, kotoran dan juga keringatnya adalah najis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini  

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 157/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bâ’ b be ة

 Tâ’ t te ت

 Sâ‟ s\ es (dengan titik di atas) ث

 Ji>m j je ج

 Hâ‟ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khâ‟ kh ka dan ha خ

 Dâl d de د

 Zâl z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 Râ‟ r er ز

 Zai  z zet ش

 Sin  s es س

 Syi>n   sy es dan ye ش

 Sâd  s} es (dengan titik di bawah) ص

 Dâd  d{ de (dengan titik di bawah) ض

 Tâ‟ t} te (dengan titik di bawah) ط
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 Zâ‟ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain  ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain  g ge غ

 Fâ‟    f ef ف

 Qâf q qi ق

 Kâf k ka ك

 Lâm l ‟el ل

 Mi>m m ‟em و

ٌ Nu>n n ‟en 

 Wâwu w w و

 Hâ‟ h ha هـ

  Hamzah ’ apostrof ء

ً Yâ‟ y ye 
 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta„addidah يتعددة

 ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan  ditulis h   

 ditulis H}ikmah حكًة

 ditulis „illah عهة

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 
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2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’<ditulis Kara>mah al-auliya الأونيبء كساية

3. Bila ta‟ marbutah  hidup atau dengan harakat,  fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 ditulis Zaka>h al-fit{r{i انفطس شكبة

 

D. Vokal pendek 

 }fath}ah فَعَمَ
ditulis 

ditulis 

A 

fa‘ala 

 kasrah ذُكِسَ
ditulis 
ditulis 

i 

z\ukira 

 d}ammah يَرْهَتُ
ditulis 
ditulis 

u 

yaz\habu 

 

E. Vokal panjang 

1. Fath}ah{ + alif ditulis a> 

 ditulis ja>hiliyyah جبههية 

2. Fath}ah{ + ya’ mati ditulis a> 

 <ditulis tansa تُـسي 

3. Kasrah + ya’ mati ditulis i> 

 ditulis kari>m يى كـس 

4. Dammah + wawu mati ditulis u> 

 {ditulis furu>d فسوض 
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F. Vokal rangkap 

1. Fath}ah{ + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum ثيُكى 

2. Fath}ah{ + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaul قول 

 

 

G. Vokal pendek yang berurutan  dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

 ditulis a’antum أأَتى

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum شكـستى نئٍ

 

H. Kata sandang alif +lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

 ditulis Al-Qur’a>n انقسآٌ

 ditulis Al-Qiya>s انقيبس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el)nya. 

 ’<ditulis As-Sama انسًبء

 ditulis Asy-Syams انشًس
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I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 {ditulis Zawi al-Furu>d انفسوض ذوى

 ditulis Ahl as-Sunnah انسُة أهم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sangat memperhatikan kebersihan dan kesucian. Suci dan bersih akan 

menghantarkan orang yang beriman menjadi manusia yang terhormat dan punya 

harga diri. Allah swt. menyukai orang-orang yang gemar bertaubat dan mencintai 

orang-orang yang bersuci. Firman Allah: 

 

Fuqaha sendiri menganggap kesucian sebagai salah satu syarat pokok 

sahnya ibadah. Suci yang dimaksud adalah bersih dari h}adas\ maupun bersih dari 

najis, yaitu najis jasmani seperti darah, air kencing, dan tinja. H}adas\ secara 

maknawi berlaku bagi manusia. Mereka yang terkena h}adas\ ini terlarang untuk 

melakukan shalat, dan untuk menyucikannya mereka wajib wud}u, mandi, dan 

tayammum. Suci dari h}adas\ maknawi itu tidak akan sempurna kecuali dengan niat 

taqarrub dan taat kepada Allah SWT. Bersuci dari h}adas\ dan najis itu 

menggunakan air, sebagaimana firmanNya: 

 2 

                                                 
1
  Al-Baqarah (2) : 222. 

 
2
 Al-Anfa>l (6) : 11. 
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Dalam Islam terdapat jenis-jenis najis yang disepakati oleh para fuqaha 

dan jenis-jenis yang diperselisihkan. Adapun mengenai jenis najis yang telah 

disepakati para fuqaha Hanafiyyah, Ma>likiyyah, Sya>fi’iyyah dan Hanabilah 

menetapkan bahwa barang yang najis itu terdiri dari empat macam, yaitu:  

1. Daging babi,   

2. Darah yang mengalir dari binatang yang melata di atas darat,  

3. Muntah, air kencing serta tahi anak Adam kecuali bayi, dan  

4. Mayat binatang yang melata di darat yang mempunyai darah yang 

mengalir kecuali manusia.
3
  

Keempat jenis najis yang disebutkan tidak mempunyai perselisihan 

mengenai kenajisannya. Oleh karena itu, setiap muslim dituntut untuk membasuh 

pakaian atau badan yang terkena keempat bentuk najis tersebut untuk 

memastikan segala ibadah yang dilakukan sah dan diterima oleh Allah SWT. 

Namun kaidah pembersihannya khilaf di kalangan mereka menurut ijtihad 

masing-masing. 

Dalam menggunakan kaidah dan batasan-batasan us}u>l fiqih, metodologi 

yang dipakai para mujtahid berbeda-beda. Sehingga, perbedaan metode 

penggalian yang dipakai para mujtahid, berefek kepada perbedaan hukum fiqih 

yang dihasilkannya. 

                                                 
3
 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Maliki al-Muyassar, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1994) 1 : 16.  

 



3 

 

Salah satu jenis najis yang diperselisihkan adalah kenajisan anjing dan 

jilatannya. Ada beberapa pendapat fuqaha tentang kedudukan binatang anjing 

dalam hukum Islam. Asy-Sya’ra>ni menyebutkan, bahwa menurut Sya>fi’i anjing 

itu najis, dan dibasuh bejana yang dijilati anjing tujuh kali, karena najisnya.
4
 

Begitu juga pendapat Ahmad. Pendapat Abu Hanifah: anjing itu najis, tetapi 

dalam membasuh itu cukup dibasuh seperti membasuh najis lainnya. Apabila 

sudah yakin bahwa najis itu bersih, cukup sekali basuhan. Kalau belum, haruslah 

terus menerus dibasuh, walaupun sampai 20 kali.
5
 Sementara Malik: Anjing itu 

suci, tidak bernajis jilatannya. Akan tetapi membasuh itu suatu ibadah.
6
 

 Para Imam sependapat menetapkan bahwa apabila anjing memasukkan 

kakinya ke dalam bejana, wajiblah membasuhnya tujuh kali, seperti keadaan 

jilatannya. Tetapi Malik hanya menyuruh membasuh bejana yang dijilati anjing 

saja. 

Abdul Rahman al Juzairy berpendapat, bahwa binatang anjing hukumnya 

najis secara mutlak berdasarkan hadits nabi SAW. :  

7

                                                 
4
  Imam al Sya’ra >ny , al Mizan al Kubra, (ttp : Da>r ih}ya> al-Kutub al-‘Arabiyah, tt.), I : 113. 

 
5
  Wahbah al Z}uhaily, Fiqh al-Isla>mi wa ‘Adilatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1994) I : 305. 

 
6
  mam al Sya’ra >ny , al Mizan al Kubra, (ttp : Da>r ih}ya> al-Kutub al-‘Arabiyah, tt.), I : 114. 

 
7
 Dari Muhammad bin Si>ri>n dari Abu Hurairah r.a. Muslim bin Hujja>j bin Muslim al-

Qusyairi, S}ah}ih} Muslim, (Bairut: Da>r al-Jali>l, tt.), I : 162. 
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Pendapat ini diperkuat oleh Imam Asy Syairazy dalam al Muhadzab 

bahwa apabila seekor anjing menjilat bejana atau masuk anggota badannya 

(dalam kondisi basah), maka bejana tersebut tidak suci sehingga dibasuh tujuh 

kali dan salah satu diantara yang tujuh dicampur dengan tanah/debu. Begitu juga 

menurut pendapat al Ghazaly dalam al Wajiz dan Ibn Rusydi dalam Bidayat al 

Mujtahidnya. Sementara Sayid Sabiq berpendapat tentang hukum rambut anjing 

menurut pendapat yang kuat adalah suci, karena tidak ada satu dalil pun yang 

menetapkan bahwasannya najis. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa benda 

yang tekena najis (mutanajjis) maka hukumnya menjadi najis. 

Anjing dibenci tapi dicinta. Mungkin itu pepatah yang pantas 

diungkapkan tentang anjing. Soalnya, kebanyakan orang terlanjur menganggap 

anjing itu hewan yang menjijikan. Tapi tidak jarang hewan yang satu ini 

membantu manusia. Terkadang seperti  hansip yang selalu menjaga rumah 

majikannya, kadang pula tak ubahnya polisi yang memburu penjahat, bahkan 

beberapa lapangan terbang antara bangsa pun ada yang menggunakan anjing 

untuk mengesan dadah pada penumpang dan bagasi mereka.  

Segala sesuatu yang Allah ciptakan mesti memiliki keistimewaan 

tersendiri. Begitu juga dengan anjing. Tenyata anjing sering pula bermanfaat bagi 

manusia. Buktinya, tidak sedikit orang  yang merasa aman karean di sekitar 

rumah dijaga anjing. Demikaian halnya dengan para petugas keamanan yang 

kerap kali menggunakan jasa anjing pelacak ketika memburu penjahat.  
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 Selanjutnya, bagaimana Islam memandang hal itu? Dan bagaimana 

fiqih menghukumi anjing, begitu juga dengan jilatannya?  

 Berdasarkan khila>fiyah di atas, penyusun tertarik untuk mengkajinya. 

Namun pembahasan skripsi ini difokuskan pada pendapat maz\hab Ma>liki dan 

maz\hab Sya>fi’i.  

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada diatas, agar lebih praktis maka 

dalampenelitian dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat maz\hab Ma>liki dan ma\zhab Sya>fi’i mengenai 

hukum jilatan anjing? 

2. Bagaimana perbandingan pendapat kedua ma\zhab tentang hukum jilatan 

anjing? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan skripsi ini adalah: 

a. Menjelaskan dan menggambarkan pendapat maz\hab Ma>liki dan ma\zhab 

Sya>fi’i tentang hukum jilatan anjing. 

b. Mencari persamaan dan perbedaan dalam mengemukakan pendapatnya. 
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2. Sedangkan keguaan penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperjelas perbedaan metode istinbat 

hukum dari kedua maz\hab yang dikaji. 

b. Dapat menjawab permasalahan-permasalahan yang terjadi di masyarakat 

tentang hukum anjing. 

 

D. Telaah Pustaka 

Terkait dengan pembahasan pokok masalah yang terdapat dalam rumusan 

di atas, maka penelitian ini ditekankan pada karya-karya fuqaha yang bermaz\hab 

Ma>liki dan karya-karya berma\zhab Sya>fi’i. Kemudian beberapa karya Imam lain 

yang berkaitan dengan pandangan kedua maz\hab tersebut. 

Di antara kitab fiqh yang memuat pendapat maz\hab Ma>liki adalah kitab 

Al- Syarh}u al-Kabi>r dan al-Syarh}u al-S}aghi>r, karangan Ah}mad al-Dardi>ri. Dalam 

kitab tersebut Imam Malik mengatakan: Karena dalil sunnah nabawiyah tidak 

menyebutkan najisnya tubuh anjing, maka logika fiqih mereka mengantarkan 

mereka kepada pendapat bahwa tubuh anjing tidak najis.
8
 Kemudian kitab Mi>z\a>n 

al-Kubra>>  menjelaskan, Imam Ma>lik berpendapat bahwa anjing adalah hewan 

yang suci, pembasuhan tujuh kali pada bejana air yang dijilat bukan karena 

kenajisannya, akan tetapi ta’abudi (mengikuti perintah syara’) yang tidak bisa 

                                                 
8
 Asy-Syarh al-Kabi>r ,  1 : 83.  dan lihat As-Syarh as-S}aghi>r,  1:  43. 
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dicerna oleh akal
9
. Dan pembasuhan tersebut menurut pendapat masyhur adalah 

sunnah tidak wajib
10

.  

Adapun kitab yang memuat pendapat Imam Sya>fi’i antara lain, al-Umm, 

disana dijelaskan bahwa Imam Sya>fi’i berpendapat bahwa jilatan anjing 

hukumnya najis, sehingga apabila air yang ada dalam bejana walaupun tidak 

berubah, baik warna, bau dan rasa, maka menjdi najis sebab trcampur dengan 

najis.
11

 Kitab Al-Wasi>t}, karangan Imam Gaz\ali> menyebutkan, anjing adalah 

najis mugalaz}ah, oleh karenanya tempat yang terkena jilatan anjing harus 

dibasuh sampai tujuh kali. 

Kitab lain yang memuat pendapat maz\hab Sya>fi’i adalah: Fiqh al-Isla>mi, 

karangan Wahbah al-Zuhaily, Anjing adalah hewan yang najis, begitu juga 

keringat dan sisa air minumnya. Maka segala sesuatu yang terkena najis anjing 

(dengan catatan salah satu dari yang menyentuh dan disentuh basah) harus di 

basuh tujuh kali yang salah satunya dicampur dengan debu.
12

 

Sedangkan skripsi yang penyusun temukan dan dianggap berkaitan 

dengan masalah yang penyusun angkat adalah “Hukum Jual Beli Anjing Menurut 

                                                 
9
 Imam al Sya’ra>ny , al Mizan al Kubra, (ttp : Da>r ih}ya> al-Kutub al-‘Arabiyah, tt.), I : 113. 

 
10

 Imam Abu Bakar Bin Hasan al Kasynawy AsHhalul Madarik fi fiqhi al Imam Malik, I : 57. 

 
11

 Muammad bin Idris, Al-Umm, (ttp : Da>r al-Wafa, 2008), I : 24. 

 
12

 Wahbah al Zuhaily, Fiqh al-Isla>mi wa ‘Adilatuhu, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1994),   I : 306. 
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Pendapat Imam Asy-Sya>fi’i dalam Kitab al-Umm‛,13 di sana disimpulkan, 

bahwa Imam asy-Sya>fi’i berpendapat dalam kitabnya (al-Umm) tidak 

membolehkan jual beli anjing dikarenakan beliau pernah mendengar Imam 

Ma>lik berkata: ‚Bahwasnya Rasulullah tidak menyukai menjual anjing yang 

buas dan yang tidak buas‛. Selain itu juga beliau mengambil dasar h}adis riwayat 

Abu Mas’ud al-Ans\\\\\\ari \ berkata: Bahwa Rasulullah SAW. telah mengharamkan 

uang yang diperoleh dari penjualan anjing, pembayaran zina dan pemberian upah 

kepada ahli tenun, h}adis\ ini s}ah}ih}. Yang membedakan dengan kasus ini adalah: 

Pertama, dalil terkait hukum jual beli anjing, sudah jelas ada larangan dari 

Rasul. Sedangkan hukum jilatan anjing merujuk kepada dalil yang mempunyai 

multi tafsir, yaitu:  

 

Berdasarkan h}adis\ ini para fuqaha beda pendapat, ada yang mengatakan 

jilatan anjing itu najis, dan sebagian berpendapat, jilatan anjing adalah suci. 

Kedua, ketetapan hukum jual beli anjing adalah hasil penelitian terhadap 

karya seorang tokoh, sedangkan ketetapan hukum jilatan anjing adalah studi 

komparasi dari dua tokoh yang saling bertolak belakang. Meskipun demikian 

                                                 
13

 Zulfa Ma’rifah, Hukum Jual Beli Anjing…, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2010), 

Fakultas Syari’ah. 

 
14

 Muslim bin Hujja>j bin Muslim al-Qusyairi, S}ah}ih} Muslim, (Bairut: Da>r al-Jali>l, tt.), I : 162, 

paragraf nomor 677. 

  



9 

 

keduanya sama-sama membahas hukum yang berkenaan  dengan anjing.  

Komparasi antara Imam Ma>lik dan Imam asy-Sya>fi’i sudah banyak 

dibahas, tetapi penyusun tidak menemukan skripsi yang membahas tentang 

hukum jilatan anjing.  Tema-tema skripsi yang dimaksud adalah:  

1. Rad}a’ah Sebagai Keharaman Nikah, disusun oleh: Mukhlas Abror, 1997. 

2. Nikah Tahlil, disusun oleh: M. Fatikhul Ulum, 1997. 

3. Studi ‘Urf Madinah, disusun oleh: Ahmad Junedi Slamet, 1998. 

4. Kifarat Jima’ Siang Hari Pada Bulan Ramada>n, disusun oleh: 

Fatchurrahman, 2001. 

5. H}adis\ Tentang Perempuan Haid} Menghafal Al-Qur’an, disusun oleh Dewi 

Nurul Karomah, 2005. 

Spesifikasi skripsi ini dibandingkan dengan kepustakaan di atas, yaitu 

membahas pendapat dua maz\hab yang berikhtila>f  yakni maz\hab Ma>liki dan 

maz\hab Sya>fi’i tentang hukum jilatan anjing. 

 

E. Kerangka Teoretik 

Perbedaan pendapat dalam fiqh timbul sejak adanya ijtihad dalam hukum 

Islam. Ijtihad ini sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW, hanya saja 

dalam kadar yang masih sangat sedikit sekali karena orag-orang masih dapat 

memecahkan persoalan dengan menunggu turunnya wahyu, tetapi setelah Nabi 

Muhammad SAW wafat, ruang lingkup ijtihad menjadi berkembang luas, lebih-
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lebih setelah para sahabat tersebar di berbagai daerah, secara alami perbedaan 

pendapat atau masalah khilafiyah ini berkembang karena dua faktor diatas, yaitu 

terputusnya wahyu dan terpencarnya para sahabat
15

.  

Menurut Muhammad Abu> Zahrah, bahwa sebab-sebab terjadinya 

khilafiyah dikalangan ulama mazhab ada 8 yaitu: 

1. Perbedaan pembacaan ayat al-Qur’an (ikhtila>f al-Qira’ah) 

2. Perbedaan pengetahuan hadits Nabi SAW (‘adam al-it}-t}ila’ ‘alal 

h}adis\) 

3. Meragukan Hadits Nabi SAW (asy-Syakku fi> s\ubu>t al-h}ads\) 

4. Sebab polisemi (al-isytira>k fi> al-lafz}i) 

5. Sebab pertentangan dalil (ta’a>rud} al-dil>a>lah) 

6. Perbedaan memahami dan menafsirkan Nash (al-ikhtilaf fi> fahm an-

nas‛ wa tafsi>rih) 

7. Tidak ditemukan Nash (‘adam an-nas} fi> al-mas’alah) 

8. Perbedaan dalam penggunaan metode penemuan hokum (al-ikhtila>f 

fi> qawa>’id al-us}u>liyyah).16
 

Ikhtila>f adalah perbedaan pandangan yang memenuhi unsur-unsur di atas. 

Dengan demikian, ikhtila>f seperti itu merupakan fenomena analisis logika dan 

ijtihad. 

                                                 
15

  Al-Bayanuni, Memahami Hakikat Hukum Islam ‚Studi Masalah Kontroversial‛, alih 

bahasa. Ali Mustafa Ya’qub, cet. Ke-11, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), hlm. 11. 

 
16

 Abu> Zahrah, , Studi Perbandingan Maz\hab, alih bahasa H. Fuad Zein, dkk. (Yogyakarta: 

Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 13. 
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Kajian skripsi yang penyusun amati dari sebab timbulnya keragaman 

pandangan hukum  adalah karena faktor perbedaan memahami dan menafsirkan 

Nas} (h}adis\ Nabi). 

Sedangkan perbedaan pemahaman para ulama terhadap h}adis\ Nabi saw., 

muncul karena salah satu dari dua faktor: 

1. Perbedaan persepsi karena kapasitas ilmu dan intelektualitas mereka. 

2. Adanya lafaz} h}adi>s\ yang mengandung lebih dari satu makna.
17

 

Sesungguhnya faktor utama timbulnya perbedaan adalah sebab alamiyah 

dari penelaahnya. Karena, manusia memang berbeda-beda dalam hal kemampuan 

akalnya, keluasan wawasannya, dan daya analisisnya. Perbedaan ini sudah 

merupakan tabiat dan fitrah dasarnya. Karena perbedaan dari segi inilah, maka 

timbul berbagai ikhtila>f. 

Adapun dalil tentang hukum jilatan anjing, berdasarkan  beberapa h}adis\ 

Nabi dalam redaksi yang berbeda, namun subtansinya sama, di antaranya: 

Para ulama maz\hab sepakat, bahwa h}adis\ ini dapat dijadikan hujjah 

tentang hukum anjing. Namun, masing-masing mempunyai penafsiran yang 

                                                 
17

 Muhammad ‘Awwa>mah, Melacak Akar Perbedaan Maz\hab, alih bahasa A. Zarkasyi 

Chumaidy, cet. Ke-1 (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), hlm. 59. 

 
18

 Diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri> dari Ma>lik dari Abi Zina>d dari a’raj dari Abu Hurairah. 
Muhammad bin Ismail, S}ah}ih} al-Bukhari, cet. Ke-3 (Bairut: Da>r Ibn Kas\ir, 1987), I : 279, paragraf  

nomor  676. 
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berbeda. Maz\hab Ma>liki berpendapat, bahwa anjing adalah tidak najis 

keseluruhannya. Dan pendapat kedua, maz\hab Sya>fi’i, bahwa jilatan anjing 

adalah najis keseluruhannya.  

Berdasarkan tingkatannya, najis terbagi menjadi tiga bagian: 

1. Najis Mukhaffafah (ringan) : ialah air kencing bayi laki-laki yang belum 

berumur 2 tahun dan belum pernah makan sesuatu kecuali air susu ibunya. 

2. Najis Mugallaz}ah (berat) : ialah najis anjing dan babi dan keturunannya. 

3. Najis Mutawassit}ah (sedang) : ialah najis yang selain dari dua najis tersebut 

di atas, seperti segala sesuatu yang keluar dari kubul dan dubur manusia dan 

binatang, kecuali air mani, barang cair yang memabukkan, susu hewan yang 

tidak halal dimakan, bangkai, juga tulang dan bulunya, kecuali bangkai-

bangkai manusia dan ikan serta belalang.
19

  

Ulama Sya>fi’iyah berpendapat, bahwa hukum jilatan anjing masuk dalam 

kategori najis mugalaz}ah (berat).  

Dalam hal ini kedua tokoh tersebut menggunakan pendekatan yang 

berbeda, yaitu metode istinbat} hukum Ma>liki adalah as-Sunnah dan Ijma’ ahl 

Madi>nah. Sedangkan asy-Syafi’i istinbat} hukum yang digunakan adalah as-

Sunnah dan al-Qiya>s. 

 Adapun teori yang digunakan oleh penulis untuk dijadikan bahan pijakan 

dalam membahas skripsi ini adalah perbedaan tentang kaidah-kaidah us}u>l fiqh 

                                                 
19

 Must}afa al-Khinn dkk., Fiqih Syafi’i Sistematis, alih bahasa  Anshory Umar Sitanggal, 

cet. ke-1 (Semrang: CV. Asy-Syifa’, 1992), hlm. 44-45. 
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dan sejumlah sumber-sumber hukum, karena penulis menganggap bahwa faktor 

ini lebih relevan untuk diaplikasikan ke pembahasan skripsi ini. 

 

F. Metode Penelitian 

 Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya baik dari data 

primer maupun data skunder.
20

  

Yang menjadi data primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab dari 

maz\hab Ma>liki  dan kitab-kitab dari maz\hab Sya>fi’i. Yang termasuk kitab-

kitab maz\hab Ma>liki yaitu, al-Muwat}t}a’ karya Ma>lik bin Anas, al-,Ashalul 

Mada>rik fi> fiqhi al-Imam Ma>lik karya Abu Bakar Bin Hasan, Muwafaqat fi 

Ushul al-Fiqh karya Ibrahim bin Musa al-Lakhmi al-Gharnathi al-Ma>liki, Al-

Fiqh al-Maliki al-Muyassar karya Wahbah az-Zuhaili, Bida>yah al-Mujtahid 

karya Ibnu Rusyd. Selanjutnya yang termasuk kedalam data primer dari 

maz\hab Sya>fi’i adalah: al-Umm karya Muhammad bin Idris, al-Ihka>m fi> us}u>l 

al-Ahka>m karya saifudin al-A<midi, >> al-Ga>yah al-wus}u>l karya Abi Yahya 

Zakariya al-Ans}ari, al-Asyba>h wa an-Naz}a>ir karya Jala>ludin al-Suyu>t}i>, Fath al-

                                                 
20

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research  (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9 
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Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari karya Ibnu Hajar al-‘Asqla>ni>, al-Mi>za>n al-

Kubra> karya Ahmad bin Ali al-Ans}ari>, Fath} al-Mu’in karya Zainuddin al-

Mali>ba>ri>.  

Adapun data skunder dalam penelitian ini adalah kitab-kitab diluar dua 

maz\hab yang dikaji dan literature lainnya yang secara tidak langsung 

membantu serta melengkapi data informatif guna memberikan penjelasan 

permasalahan yang akan dikaji. 

2. Sifat Penelitan 

sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis-komparatif, yaitu penelitian 

yang berusaha menjabarkan, menganalisa dan mengklasifikasi
21

hukum jilatan 

anjing dalam pandangan Ma>liki dan Sya>fi’i, yang kemudian membandingkan 

pendapat kedua madzhab tersebut, baik dari segi konseptual maupun 

menyangkut mekanisme operasionalnya. 

3. Pendekatan Penelitian 

Dalam pembahasan skripsi ini penulis menggunakan pendekatan 

yuridis-normatif. 

4. Tekhnik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan objek penelitiaannya maka tekhnik yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah penelaahan terhadap literatur usul fiqih dan 

literature lainnya yang terkait dengan masalah yang diteliti, kemudian data-data 

                                                 
21

 Winarno Surahmad, Pengantar penelitian Ilmiah, Dasar, Metode Dan Tekhnik, (Bandung; 

Tasito, 1995), hlm. 74 
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tersebut akan diolah, yang selanjutnya akan dijadikan bahan utama untuk 

memenuhi target penelitian yang hendak dicapai. 

5. Analisis Data 

a. Menggunakan metode deduktif, yaitu menghimpun dan mengklasifikasi 

data dari berbagai literatur yang bersifat umum kemudian dianalisis dan 

diidentifikasi dengan berbagai pendekatan guna menghasilkan hal-hal 

yang bersifat khusus,
22

 sehingga dapat memberikan sebuah kesimpulan 

sebagai sebuah hasil penelitian.
23

 

Kaitannya dengan penelitian ini adalah, kesimpulan-kesimpulan atau 

prinsip umum yang berkaitan dengan hukum jilatan anjing dari kedua 

maz\hab akan dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan yang bersifat 

khusus dan jelas. 

b. Menggunakan metode komparatif, yakni menganalisa data atau variable 

yang berbeda untuk dipelajari mengenai hubungan, baik persamaan 

maupun perbedaan, untuk dapat ditarik kesimpulan umum tentang 

pendapat kedua madzhab tersebut. 

 

 

 

                                                 
22

 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Tehnik (Bandung: 

Tasito, 1995), hlm. 74. 

 
23

 J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Krya, 2000), hlm. 6. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisannya skripsi ini dibagi kedalam beberapa bab, antara lain: 

Bab Pertama, pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, pokok 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan para pembaca 

kepada substansi penelitian ini.  

Bab kedua mengeksplorasi biografi dan metode istinbat} maz\hab Ma>liki 

dan maz\hab Sya>fi’i.  

Bab ketiga membahas tentang hukum jilatan anjing menurut pendapat 

maz\hab Ma>liki dan maz\hab Sya>fi’i.  

Selanjutnya pada bab keempat, difokuskan mengkaji dan menganalisis 

tentang dasar hukum yang dipakai oleh Ma>likiyah dan Sya>fi’iyah serta  

mengkomparasikan antara pendapat maz\hab Ma>liki dan maz\hab Sya>fi’i 

mengenai hukum jilatan anjing.  

Sedangkan bab kelima merupakan penutup yang memuat kesimpulan 

dari bab-bab sebelumnya dan ditambah beberapa saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dan dengan mengacu pada rumusan 

masalah sebagaimana termuat dalam bab pertama sampai bab ke empat skripsi 

ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menurut Mazhab Ma>liki hukum jilatan anjing adalah suci. Sedangkan 

pendapat Mazhab Sya>fi’i hukum jilatan anjing adalah najis.   

2. Bagi Mazhab Maliki, dasar hukum yang digunakan dalam menetapkan 

hukum jilatan anjing adalah h}adi>s\ dan Ijma’ ahl al-Madinah, tetapi 

apabila terjadi kontradiksi antara sebuah h}adi>s\ dengan amalan orang 

Madinah maka yang didahulukan memakainya adalah amalan orang 

Madinah, karena h}adi>s\-h}adi>s\ diriwayatkan dengan perkataan dari 

orang ke orang. Sementara kalau amalan orang Madinah diriwayatkan 

dengan perbuatan. Sedangkan Mazhab Sya>fi’i, H}adi>s\ dan Qiya>s. 

Namun, h}adi>s\ lebih diutamakan pengambilannya.  

 

B. Saran-saran 

Fiqih merupakan produk ijtihad, maka para fuqaha meskipun berbeda 

pandangan secara tajam, mereka tetap menghormati pendapat lain, tidak 

memutlakkan pendapatnya dan menganggap ijtihad fuqaha lain sebagai keliru. 
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Mereka tetap berpegang pada kaidah,    yakni, bahwa 

suatu ijtihad tidak bisa dibatalkan oleh ijtihad lain. Masing-masing 

mempunyai kelebihan dan kelemahan. Meskipun demikian, watak hukum 

fikih adalah fleksibel, dinamis, realistis, dan temporal, tidak kaku dan tidak 

pula permanen. 

Oleh karenanya, menurut hemat penyusun: 

1. Layani dan beri hak-hak  setiap hewan, termasuk anjing sekalipun. 

2. Langkah konkrit untuk menghindar dari lingkaran ikhtilaf adalah 

tidak memelihara anjing atau berada dilingkungannya. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Al-Qur’an/Tafsir Al-Qur’an/Ulumul Qur’an 
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